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KATA PENGANTAR

Hubungan sekolah masyarakat adalah proses komunikasi antara
sekolah dengan masyarakat, dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan dan kebutuhan pendidikan
di sekolah. Melalui komunikasi tersebut, diharapkan bisa meningkatkan
kerjasama sekolah dengan masyarakat, terutama orang tua siswa, dalam
rangka menunjang keberhasilan pendidikan di sekolah. Hubungan sekolah
masyarakat merupakan bentuk realisasi tanggung jawab bersama antara
sekolah dengan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

Buku ini menguraikan sekilas tentang manajemen hubungan
sekolah dan masyarakat yakni mencakup: (1) konsep dasar hubungan
sekolah masyarakat, mulai pengertian, rasional, dan prinsip hubungan
sekolah masyarakat, (2) teknik-teknik hubungan sekolah masyarakat,
(3) prosedur pelaksanaan hubungan sekolah masyarakat, (4) deskripsi
beberapa teknik hubungan sekolah masyarakat yang banyak digunakan,
yang mencakup teknik kunjungan sekolah (school visit), kunjungan
rumah (home visit), paguyuban kelas, dan kegiatan ekstra kueikuler, (5)
partisipasi masyarakat, (6) hasil-hasil penelitian tentang implementasi
hubungan sekolah masyarakat, dan (7) medel manajemen hubungan
sekolah-masyarakat yang efektif.

Tujuan penulisan buku ini adalah untuk menyajikan secara
komprehensif tentang konsep dasar hubungan sekolah masyarakat,
teknik-teknik hubungan sekolah masyarakat, baik langsung - maupun
tidak langsung, prosedur pelaksanaan hubungan sekolah masyarakat,
manajemen hubungan sekolah masyarakat, serta beberapa uraian
secara rinci tentang teknik hubungan sekolah masyarakat yang banyak
digunakan sekolah. Melalui penulisan buku ini, diharapkan dapat
dijadikan referensi bagi para pengelola pendidikan, para akademisi,
atau masyarakat umum, serta dijadikan bahan kajian bagi para peneliti
tentang manajemen hubungan sekolah masyarakat dalam kerangka
pengelolaan pendidikan di sekolah.




Buku ini disusun berdasarkan berbagai kajian tentang teori-teori
manajemen hubungan sekolah masyarakat yang relevan, menyajikan
gagasan-gagasan dan pemikiran berbasis pengalaman, serta mensintesa
beberapa hasil penelitian, serta merumuskan model berbasis teori,
pemikiran, sintesan hasil-hasil penelitian, serta pengalaman penulis.
Dengan demikian, pembaca akan memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang manajemen hubungan sekolah masyarakat
mulai dari konsep dasar, hasil penelitian, sampai dengan teknik dan
- pengembangan model pengelolaannya.

Terbitnya buku ini, tidak terlepas dari dukungan dari beberapa
pihak yang terkait. Untuk itu, terima kasih yang setinggi-tingginya
penulis sampaikan kepada jajaran pimpinan Universitas Negeri Malang,
khususnya Fakultas Ilmu Pendidikan » LP2M, teman sejawat, dan staf,
yang telah banyak memberikan dukungan dan bantuan dalam penulisan
buku ini.

Akhir kata, penulis sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan
yang terkandung di dalam buku ini. Untuk itu, saran-saran yang lebih
konstruktif dari para pembaca sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan
lebih lanjut. Semoga Allah Subhanahu Wa Taala, selalu memberikan
rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga dapat |
memahami serta menerapkan hubungan sekolah dengan masyarakat
yang baik, dan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan serta
peningkatan mutu pendidikan di sekolah, khususnya di Indonesia.

Malang, November 2018

Penulis
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